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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran daring pada masa pandemic covid-19 

di jurusan Ilmu Hukum dan Kemasyarakatan Universitas Negeri Gorontalo berjalan 

dengan cukup baik. Adapun terdapat sedikit masalah yang dialami oleh peserta 

didik yakni koneksi internet yang buruk. Selain dari permasalahan koneksi internet, 

peserta didik cukup terbantu dengan pembelajaran daring tersebut untuk 

mengurangi tingkat penyebaran virus covid-19.  

1. Efektivitas pembelajaran daring di jurusan Ilmu Hukum dan Kemasyarakatan 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Gorontalo, sebagaimana yang telah 

peneliti temukan bahwa permasalahan yang dialami oleh peserta didik hanya 

mengenai koneksi internet, karena ada sebagian peserta didik bertempat tinggal 

di daerah yang belum terjangkau oleh jaringan. Namun selain dari permasalahan 

koneksi internet peserta didik cukup merasa terbantu dengan diadakannya 

pembelajaran daring ini. Oleh sebab itu pembelajaran daring di jurusan Ilmu 

Hukum dan Kemasyarakatan sudah berjalan dengan cukup efektif. 

2. Penggunaan media pembelajaran daring di jurusan Ilmu Hukum dan 

Kemasyarakatan dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, peneliti menemukan 

bahwa dalam penggunaan media yang digunakan untuk pembelajaran daring 

sudah baik karena media yang digunakan mudah di akses dan mudah dipahami. 

Namun masih terdapat sedikit kekurangan dari media yang digunakan yaitu 

koneksi yang tidak stabil dan boros paket internet. Dimana ketika koneksi tidak 

stabil maka suara dan kualitas video pun menjadi tidak jelas, sehingga membuat 

kehilangan focus dan cepat bosan. 

3. Kendala dalam pembelajaran daring dijurusan Ilmu Hukum dan 

Kemasyarakatan yang penulis temukan yaitu tingginya biaya untuk membeli 

kuota internet, mahasiswa yang bertempat tinggal di daerah pedesaan atau yang 

belum dijangkau oleh jaringan, dan banyaknya tugas kuliah yang diberikan. 
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1.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas dan merujuk pada rumusan masalah, maka 

peneliti menyarankan sebagai berikut: 

1. Agar terciptanya pembelajaran yang efektif maka akan lebih baik jika 

sebelum pembelajaran daring berlangsung peserta didik dapat 

menyiapkan tempat yang nyaman dengan koneksi internet yang stabil 

agar bisa lebih focus dan tidak cepat bosan dalam mengikuti 

pembelajaran. 

2. Dalam penggunaan media pembelajaran daring yang memiliki sedikit 

kekurangan diharapkan agar peserta didik dapat membiasakan diri untuk 

menghadapinya, untuk kuota internet kemendikbud sudah mengirimkan 

paket internet setiap bulannya. Dengan demikian pembelajaran daring 

bisa berjalan dengan lancar untuk tercapainya pembelajaran yang 

efektiv.  

3. Untuk mengatasi kendala dalam pembelajaran daring sebaiknya 

sebelum pembelajaran daring berlangsung sebaiknya kita menyiapkan 

segala sesuatu yang dibutuhkan. Misalnya ketika diberikan tugas 

sekiranya bisa langsung dikerjakan supaya tugas yang diberikan dosen 

tidak menumpuk. Adapun yang bertempat tinggal di pedesaan ada 

baiknya mencari tempat yang memiliki koneksi internet yang bagus, dan 

kendala kuota internet pemerintah kita sudah memberikan bantuan tiap 

bulannya dengan hanya mendaftarkan nomor ponsel ke operator 

jurusan. 
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